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Dewi Awista Kartika Ratna: Hubungan Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 
Pegawai Pengadilan Agama Klas 1 A Pekanbaru 
 
 
Di dalam kehidupan sehari-hari, dimanapun manusia berada. Dibutuhkan peraturan-
peraturan dan ketentuan-ketentuan yang akan mengatur dan membatasi kegiatan serta 
perilakunya. Demikian juga kehidupan dalam suatu perusahaan akan sangat 
membutuhkan ketaatan dari anggota-anggotanya pada peraturan dan ketentuan yang 
berlaku pada perusahaan tersebut. Dengan kata lain, karena apa yang menjadi tujuan 
oerusahaan akan sulit dicapai bila tidak ada disiplin kerja. Dan dengan adanya disiplin 
kerja yang baik, maka akan dicapai pula suatu keuntungan yang berguna baik bagi 
perusahaan maupun bagi anggota. Keuntungan itulah yang disebut dengan kepuasan 
kerja. Oleh karena itu diperlukan kesadaran para anggota dalam mematuhi peraturan-
peratuan yang berlaku. Penelitian ini dilaksanakan di Pengadilan Agama Klas 1 A 
Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar hubungan disiplin 
kerja yang dilakukan pada pegawai Pengadilan Agama terhadap kepuasan kerja pegawai. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa kepustakaan dan 
penelitian lapangan yang mencakup penyebaran koesioner dan observasi. Responden 
yang ditetapkan adalah pegawai Pengadilan Agama dengan jumlah populasi 57 orang. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling yaitu semua jumlah 
populasi diambil untuk dijadikan sampel penelitian. Jenis penelitan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi 
linear sederhana dengan program SPSS 17.0. Hasil penelitian ini didapat nilai korelasi 
sebesar 0,295. Berarti terdapat hubungan yang signifikan antara disiplin kerja terhadap 
kepuasan kerja pegawai. Dan dari hasil uji signifikan parsial diketahui besarnya nilai t tes 
sebesar 2,287 sedangkan bsarnya signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05 nilai t hitung ≥ t 
tabel atau (2,287 ≥ 1,673) yang berarti Ha diterima dan H0 di tolak. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara disiplin kerja 
terhadap kepuasan pegawai Pengadilan Agama Klas 1 A Pekanbaru.  
 
 












Dewi Awista Kartika Ratna: The Correlation between the Work Discipline and 
     Work Satisfaction of Staffs in Pengadilan Agama 
(Religious Court) Klas 1 A Pekanbaru 
 
 
In everyday life, wherever humans are,  regulations and provisions are needed to  regulate 
and limit their activities and behavior. An institution or company also needs obedience 
from its members to the rules and regulations applied. In other words, the goal of the 
institution will be difficult to achieve if there is no work discipline. With a good work 
discipline, the benefits will be achieved for the institution and its members called work 
satisfaction. Therefore we need awareness of members in complying with applicable 
regulations. This research is conducted in the Klas 1 A Religious Court Pekanbaru. This 
study aims to know the correlation between work discipline performed by staffs in 
Religious Court and their work satisfaction. Data are collected through literature and field 
research in the form of the distribution of questionnaires and conducting observations. 
The respondents selected are Religious Court staffs about  57 people. The sampling 
technique uses a total sampling technique in which all the populations are taken to be the 
research sample. This research is quantitative descriptive using simple linear regression 
analysis with SPSS 17.0 program. The correlation value is about 0.295.  It means that 
there is a significant correlatio between work discipline and staff work satisfaction. Based 
on the partially significant test results,  it is known that the value of t test is 2.287 while 
the significant value is 0.000 smaller than 0.05 value of t arithmetic ≥ t table or (2.287 ≥ 
1.673) which means Ha is accepted and H0 is rejected. Thus it can be concluded that there 
is a significant correlation between work discipline and staff satisfaction in Class 1 A 
Religious Court of Pekanbaru. 
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A. Latar Belakang 
Manusia di dalam suatu organisasi dipandang sebagai sumber daya. Artinya, 
sumber daya sebagai penggerak dari suatu organisasi. Manusia disini juga sebagai 
penggerak dari sumber daya yang lainnya, apakah itu sumber daya alam maupun 
teknologi. Roda organisasi sangat bergantung pada perilaku-perilaku manusia 
yang bekerja di dalamnya. Fasilitas dan sarana yang ada hanya akan berarti bila 
ada manusia yang mengatur, menggunakan dan memeliharanya. 
Di dalam kehidupan sehari-hari, dimana pun manusia berada, dibutuhkan 
peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang akan mengatur dan membatasi 
serta kegiatan dan perilakunya, namun peraturan-peraturan tersebut tidak akan ada 
artinya bila tidak disertai dengan sanksi bagi para pelanggarnya. Penyesuaian diri 
terhadap segala sesuatu ditetapkan kepadanya, akan menciptakan suatu 
masyarakat yang tertib dan bebas dari kekacauan. Demikian juga kehidupan 
dalam suatu perusahaan akan sangat membutuhkan ketaatan dari anggota-
anggotanya pada peraturan dan ketentuan yang berlaku pada perusahaan tersebut. 
Dengan kata lain, karena apa yang menjadi tujuan perusahaan akan sukar dicapai 
bila tidak ada disiplin kerja.
1
 
Seharusnya karyawan mengerti bahwa dengan adanya disiplin kerja yang 
baik, berarti akan dicapai pula suatu keuntungan yang berguna baik bagi 
perusahaan maupun bagi karyawan sendiri. Oleh karena itu diperlukan kesadaran 
para karyawan dalam mematuhi peraturan-peraturan yang berlaku. Disiplin 
menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri karyawan 
terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan. Dengan demikian bila peraturan dan 
ketetapan yang ada dalam perusahaan itu diabaikan, atau sering dilanggar, maka 
karyawan mempunyai disiplin kerja yang buruk. Sebaiknya bila karyawan tunduk 
pada ketetapan perusahaan, menggambarkan adanya kondisi disiplin yang baik. 
Dalam arti yang lebih sempit dan lebih banyak dipakai, disiplin berarti tindakan 
                                                 









Disiplin kerja di Indonesia kebanyakan masih dilandasi keterpaksaan, dalam 
arti disiplin muncul karena faktor eksternal bukan kesadaran pribadi. Hal tersebut 
didukung oleh pernyataan dari Siahaan, Sosiolog dari Universitas Airlangga. Ia 
mengemukakan, disiplin, motivasi serta sikap inovasi bangsa Indonesia tertinggal 
dibandingkan India dan Malaysia. Sindrom sebagai bangsa yang lemah, 
mentalitas jajahan masih membayang. Kondisi ini disebabkan oleh dua hal yaitu, 
pertama secara kultural motivasi serta disiplin rendah dan yang kedua secara 
struktural sistem hukuman dan hadiah diwilayah sosial, politik dan ekonomi juga 
rendah. ia juga menambahkan PNS yang berprestasi adalah mereka yang loyal 
kepada pimpinan, bukan karena prestasi. Menurut Steers, Harris dan Nitisemito 
faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja secara umum dapat dibedakan 
menjadi dua yaitu faktor dari dalam individu dan faktor dari luar individu. Faktor 
dari dalam individu berupa kepribadian, semangat kerja, motivasi kerja intrinsik 
dan kepuasan kerja sedangkan untuk faktor luar individu yaitu kepemimpinan, 




Kepuasan kerja menjadi masalah yang cukup menarik dan penting, karena 
terbukti besar manfaatnya baik bagi kepentingan individu, industri dan 
masyarakat. Bagi individu, penelitian tentang sebab-sebab dan sumber-sumber 
kepuasan kerja memungkinkan timbulnya usaha-usaha peningkatan kebahagiaan 
hidup mereka. Bagi industri, penelitian mengenai kepuasan kerja dilakukan dalam 
rangka usaha peningkatan produksi dan pengurangan biaya melalui perbaikan 
sikap dan tingkah laku karyawan. Selanjutnya masyrakat tentu akan menikmati 
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Karyawan”. (Skripsi program Sarjana Psikologi Universitas Asanata Dharma, Yogyagkarta, 2007), 
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Menurut Locke, ada dua unsur yang penting dalam kepuasan kerja, yaitu 
nilai-nilai pekerjaan dan kebutuhan-kebutuhan dasar. Nilai-nilai pekerjaan 
merupakan tujuan-tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan tugas pekerjaan. 
Yang ingin dicapai ialah nila-nilai pekerjaan yang dianggap penting oleh individu. 




Nelson dan Quick (2006) mengungkapkan bahwa kepuasan kerja 
dipengaruhi 5 dimensi spesifik dari pekerjaan yaitu gaji, pekerjaan itu sendiri, 
kesempatan promosi, supervisi dan rekan kerja. Dimensi gaji merupakan sejumlah 
upah yang diterima dan tingkat dimana hal ini bisa dianggap sebagai hal yang 
pantas dibandingkan dengan orang lain di dalam organisasi. Dimensi promosi 
merupakan faktor yang berhubungan dengan ada atau tidaknya kesempatan 
memperoleh peningkatan karir selama bekerja. Dimensi supervisi merupakan 
kemampuan atasan untuk memberikan bantuan teknis dan dukungan perilaku 
kepada bawahan yang mengalami permasalahan dalam pekerjaan dan dimensi 
rekan kerja merupakan tingkatan dimana rekan kerja yang pandai dan mendukung 
secara sosial merupakan faktor yang berhubungan dengan hubungan antara 




Herzberg mengatakan bahwa ciri perilaku pekerja yang puas adalah mereka 
yang mempunyai motivasi untuk bekerja yang tinggi, mereka lebih senang dalam 
melakukan pekerjaannya, sedangkan ciri pekerja yang kurang puas adalah mereka 
yang malas berangkat ke tempat kerja dan malas dengan pekerjaan dan tidak puas. 
Tingkah laku karyawan yang malas tentunya akan menimbulkan masalah bagi 
perusahaan berupa tingkat absensi yang tinggi, keterlambatan kerja dan 
pelanggaran disiplin yang lainnya, sebaliknya tingkah laku pekerja yang merasa 
puas akan lebih menguntungkan bagi perusahaan. Pendapat Herzberg di atas 
memang lebih menekankan bahwa pekerja yang kurang memperoleh kepuasan 
                                                 
5Ashar Sunyoto Munandar, Psikologi Industri dan Organisasi. (Jakarta: UI-Press, 2011), 
350. 
6Dicki Hartanto, Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) Perusahaan: Tinjauan 





kerja maka akan menimbulkan perilaku yang tidak disiplin seperti absensi yang 
tinggi, keterlambatan kerja serta karyawan menjadi malas dalam bekerja. Namun, 
di sisi lain, sebenarnya Herzberg juga berusaha untuk menjelaskan bahwa pekerja 
yang memperoleh kepuasan kerja maka akan menimbulkan perilaku yang disiplin. 
Hal ini dapat dilihat dari pernyataan bahwa pekerja yang puas adalah mereka yang 
mempunyai motivasi kerja yang tinggi serta senang melakukan pekerjaannya. Hal 
ini merupakan wujud perilaku yang baik dan mendorong karyawan untuk lebih 
dapat bersikap disiplin dalam pekerjaan.
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Secara keseluruhan, kepuasan kerja merupakan satu aspek yang penting 
dalam pekerjaan. Ketidakpuasan kerja yang dimiliki pekerja menyebabkan 
berbagai masalah yang sama terhadap diri pekerja maupun organisasi tempat ia 
bekerja. Organisasi terpaksa menanggung beban biaya yang cukup tinggi apabila 
kepuasan kerja pekerja tidak diperhatikannya. Hal ini dapat dilihat dari 
kecenderungan adanya pekerja yang berhenti kerja, seringkali absen (bolos) kerja, 
dan beberapa masalah pelanggaran disiplin yang dapat menyebabkan biaya 
pengeluaran cukup tinggi dalam perusahaan dan menurunnya produktivitas kerja 
organisasi. Ketidakpuasan kerja dapat menyebabkan beberapa penyakit seperti 
migrain, kelelahan kerja, dan sebagainya. 
Dari sedikit uraian di atas, maka penulis ingin melakukan penelitian dengan 
mengangkat tema “HUBUNGAN DISIPLIN KERJA TERHADAP 
KEPUASAN KERJA PEGAWAI PENGADILAN AGAMA KLAS 1 A 
PEKANBARU”. 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Disiplin Kerja 
Disiplin kerja adalah suatu kemampuan yang akan berkembang dalam 
kehidupan kesehariannya seseorang atau kelompok (organisasi) dalam 
bertaat azas, peraturan, norma-norma, perundangan-undangan untuk 
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melakukan nilai-nilai kaidah tertentu dan tujuan hidup yang ingin dicapai 
oleh mereka dalam bekerja.
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2. Kepuasan Kerja 
Kepuasan kerja adalah sikap positif dan perasaan yang menyenangkan 





Tenaga kerja yang telah memenuhi syarat yang ditentukan, diangkat oleh 





C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mengidentifikasi 
masalah yang mempengaruhi kepuasan kerja guru yaitu : 
1. Bagaimana disiplin kerja pegawai? 
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kepuasan kerja pegawai? 
3. Apakah faktor disiplin kerja berpengaruh terhadap kepuasan pegawai? 
 
D. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas agar 
penelitian ini lebih fokus, sempurna, dan mendalam penulis maka penulis 
memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi 
variabelnya. Oleh sebab itu, penulis membatasi diri hanya berkaitan dengan 
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E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas maka 
penulis merumuskan masalah di dalam penelitian ini sebagai berikut: 
“Adakah Hubungan Antara Disiplin Kerja dan Kepuasan Kerja Pegawai 
Pengadilan Agama Klas 1 A Pekanbaru”. 
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui “Hubungan Antara Disiplin Kerja dan Kepuasan Kerja 
Pegawai Pengadilan Agama Klas 1 A Pekanbaru”. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini, peneliti menguraikan dalm dua bagian yaitu: 
a. Kegunaan Secara Teoritis 
Dari hasil penelitian ini, peneliti berharap agar  dapat dihasilkan 
sebagai dasar pendukung kesimpulan awal dan dapat dijadikan bahan 
kerja yang relevan bagi para peneliti selanjutnya. 
b. Kegunaan Secara Praktis 
1) Bagi Organisasi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi 
sebagai bahan pertimbangan dan pemikiran dalam 
meningkatkan kepuasan kerja pegawai dengan cara 
meningkatkan disiplin kerja. 
2) Bagi Pegawai 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan agar 
subjek bisa mempertahankan kepuasan kerja dengan cara 
menjalin hubungan yang baik dengan rekan kerja, serta berusaha 
untuk maju dan berkembang dalam menjalankan tugas. 
3) Bagi Peneliti 
Penulis dapat menerapkan ilmu yang didapat selama di bangku 





dalam melakukan penelitian. dan semoga penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan bahan informasi bagi peneliti 
selanjutnya. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Proposal ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut:  
BAB I Pendahuluan. Pada bab ini meliputi: latar belakang                  
masalah, Penegasan Istilah, Identifikasi masalah, batasan 
masalah, Rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 
penelitian, sistematika penulisan. 
BAB II Landasan teori, kajian terdahulu dan hipotesis. 
BAB III Metodologi penelitian. Pada bab ini meliputi jenis dan 
lokasi pnelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan 
data, teknik analisis data, uji validitas. 
BAB IV  Gambaran umum. Bab ini berisikan gambaran umum 
tentang Pengadilan Agama Klas 1 A Pekanbaru 
BAB V  Hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini berisikan tentang 
hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dari data 
angket atau kuesioner dari responden dilokasi penelitian. 













A. Teori  
1. Disiplin Kerja 
a. Definisi Disiplin Kerja 
Dalam kamus umum Bahasa Indonesia susunan Poerwadarminta, 
disiplin diartikan sebagai (a) latihan batin dan watak dengan maksud 
supaya segala perbuatannya selalu mentaati tata tertib, (b) ketaatan pada 
aturan dan tata tertib. Dengan kata lain disiplin adalah suatu sikap dan 
perbuatan untuk selalu menaati tata tertib.
1
 
Singodimedjo mengatakan disiplin adalah sikap kesediaan dan 
kerelaan seseorang untuk mematuhi dan manaati norma-norma peraturan 
yang berlaku di sekitarnya. Disiplin karyawan yang baik akan 
mempercepat tujuan perusahaan, sedangkan disiplin yang merosot akan 
menjadi penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan perusahaan.
2
 
Latairner dalam Soediono mengartikan disiplin sebagai kekuatan 
yang berkembang di dalam tubuh aryawan dan menyebabkan karyawan 
dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada keputusan, peraturan, dan 
nilai-nilai tinggi dari pekerjaan dan perilaku. Dalam arti sempit biasanya 
dihubungkan dengan hukuman. Padahal sebenarnya menghukum seorang 
karyawan hanya merupakan sebagian persoalan disiplin. Hal demikian 
jarang terjadi dan hanya dilakukan bilamana usaha-usaha pendekatan 
secara konstruktif mengalami kegagalan.
3
 
Organisasi yang berjalan optimal tidak dapat diartikan sepenuhnya 
hanya pada kebutuhan ekonomi saja, karena pada kenyataannya faktor 
disiplin kerja mempunyai peranan yang tidak kalah 
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penting untuk membentuk seseorang mempunyai tenggung jawab dalam 
bekerja. Salah satu peranan individu atau pegawai adalah dengan 
melaksanakan disiplin kerja yang berkaitan dengan kemampuan dan 
keterampilan yang diperoleh baik dari lembaga pendidikan formal atau 




Adapun pengertian disiplin kerja menurut Husin adalah pegawai 
patuh dan taat melaksanakan peraturan kerja yang berupa lisan maupun 
tulisan dari kelompok maupun organisasi.
5
 
Sedangkan menurut Mangkunegara, disiplin kerja dapat diartikan 
pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman 
organisasi. Pendapat lain menurut siswanto, disiplin kerja sebagai sikap 
menghormati, menghargai, dan taat pada peraturan yang berlaku baik 
tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankan tugas dari 
wewenang yang diberikan kepadanya.
6
 
Disiplin kerja merupakan suatu alat yang digunakan para manajer 
untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk 
mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan 
kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan 
dan norma-norma sosial yang berlaku.
7
 
Disiplin kerja adalah suatu bentuk tindakan manajemen untuk 
menegakkan standar-standar organisasi. Hal serupa juga dikemukakan oleh 
Gibson dalam Hapsari bahwa disiplin adalah penggunaan beberapa 
hukuman atau sanksi jika karyawan menyimpang dari peraturan. Disiplin 
(discipline) adalah bentuk pengendalian diri karyawan dan pelaksanaan 
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Disiplin belum dapat dinyatakan efektif bekerja bilamana 
penampilan kedisiplinan itu hanya berdasarkan ketakutan. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah suatu kemampuan 
yang akan berkembang dalam kehidupan kesehariannya seseorang atau 
kelompok (organisasi) untuk mematuhi semua peraturan organisasi atau 
norma-norma sosial yang berlaku.
9
 
b. Bentuk-bentuk Disiplin Kerja 




1) Preventive dicipline 
Preventive dicipline adalah suatu upaya untuk menggerakkan 
pegawai mengikuti dan mematuhi pedoman kerja, aturan-aturan 
yang telah digariskan oleh perusahaan. Tujuan dasarnya adalah 
untuk menggerakkan pegawai disiplin diri. Dengan cara preventif, 
pegawai dapat memelihara dirinya terhadap peraturan-peraturan 
perusahaan.  
2) Corrective discipline 
Corrective discipline adalah suatu upaya menggerakkan pegawai 
dalam menyatukan suatu peraturan dan mengarahkan untuk tetap 
mematuhi peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku pada 
perusahaan. Pada disiplin korektif, pegawai yang melanggar  disiplin 
perlu diberikan sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku. Tujuan 
pemberian sanksi adalah untuk memperbaiki pegawai pelanggar, 
memelihara peraturan yang berlaku, dan memberikan pelajaran 
kepada pelanggar. 
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Agar berbagai tujuan pendisiplinan seperti telah disinggung di atas 
tercapai, pendisiplinan harus diterapkan secara bertahap. Yang dimaksud 
dengan secara bertahap adalah dengan mengambil berbagai langkah yang 
bersifat pendisiplinan, mulai dari yang paling ringan hingga kepada yang 
terberat.
11
 Misalnya dengan: 
a. Peringatan lisan oleh penyelia, 
b. Pernyataan tertulis ketidakpuasan oleh atasan langsung, 
c. Penundaan kenaikan gaji berkala, 
d. Penundaan kenaikan pangkat, 
e. Pembebasan dari jabatan, 
f. Pemberhentian sementara, 
g. Pemberhentian atas permintaan diri sendiri, 
h. Pemberhentian dengan hormat tidak atas permintaan diri 
sendiri, dan 
i. Pemberhentian tidak dengan hormat. 
Tindakan disiplin adalah pengurangan yang dipaksakan oleh 
majikan terhadap imbalan yang diberikan oleh organisasi karena adanya 
suatu kasus tertentu.
12
 Tindakan disiplin dipakai oleh organisasi untuk 
menghukum para pekerja karena pelanggaran atas aturan-aturan kerja atau 
harapan-harapan organisasi.  
Pada dasarnya, tujuannya semua disiplin adalah agar seseorang 
dapat bertingkah laku sesuai dengan apa yang disetujui oleh perusahaan. 
Dengan kata lain, agar seseorang dapat melakukan penyesuaian sosial 
dengan baik. Guna mewujudkan tujuan perusahaan, yang pertama harus 
segera dibangun dan ditegakkan di perusahaan tersebut adalah kedisiplinan 
karyawan. Jadi, kedisiplinan merupakan kunci keberhasilan suatu 
perusahaan dalam mencapai tujuan. 
c. Prinsip-Prinsip Disiplin Kerja 
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Husein berpendapat bahwa seseorang pegawai yang dianggap 




1. Hadir di tempat kerja sebelum waktu mulai bekerja. 
2. Bekerja sesuai dengan prosedur maupun aturan kerja dan peraturan 
organisasi. 
3. Patuh dan taat kepada saran maupun perintah atasan. 
4. Menggunakan jam istirahat tepat waktu dan meninggalkan tempat 
setelah lewat jam kerja. 
5. Tidak pernah menunjukkan sikap malas bekerja. 
6. Selama kerja tidak pernah absen/tidak masuk kerja dengan alasan 
yang tidak tepat, dan hampir tidak pernah absen karena sakit. 
Tegaknya disiplin tergantung pada semua orang yang ada dalam 
perusahaan, karena ia akan melibatkan semua orang, yaitu orang-orang 
yang ingin selalu teratur dan terjamin kepentingannya dalam bekerja. Oleh 
karena itu, para pegawai pun harus memberikan partisipasinya untuk 
tegaknya disiplin kerja ini dalam perusahaan. Suatu perusahaan harus yang 
tidak ditopang oleh tegaknya disiplin, telihat pada gejala-gejala berikut
14
: 
1. Tingkat kemangkiran tinggi. 
2. Para karyawan tidak mempunyai semangat dan gairah kerja. 
3. Prestasi jerja menurun. 
4. Tujuan perusahaan yang telah ditetapkan tidak akan tejadi. 
d. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 




1. Besar kecilnya pemberian kompensasi. 
2. Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan. 
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3. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan. 
4. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan. 
5. Ada tidaknya pengawasan pimpinan. 
6. Ada tidaknya perhatian kepada para karyawan. 
7. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya 
disiplin. 
e. Pandangan Islam Terhadap Disiplin Kerja 
Kedisiplinan dalam bekerja juga harus diterapkan dalam bekerja. 
Disiplin adalah untuk menghormati dan melaksanakan suatu sistem yang 
mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputusan, perintah dan 
peraturan yang berlaku. Dengan kata lain, disiplin adalah sikap mentaati 
peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan tanpa pamrih. Dalam ajaran 
Islam banyak ayat Al-Qur’an dan Hadist yang memerintahkan disiplin 
dalam arti ketaatan pada peraturan yang telah ditetapkan antara lain surat 
An-Nisa ayat 59: 
                                 
                                   
      
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan 
Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada 
Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan 
lebih baik akibatnya”. (An-Nisa: 59).16 
Disiplin adalah suatu kunci mencapai kinerja yang baik, sebab 
dalam disiplin akan tumbuh sifat yang teguh dalam memegang prinsip, 
                                                 





tekun dalam usaha maupun belajar, pantang mundur dalam kebenaran, dan 
rela berkorban untuk kepentingan agama dan jauh dari sifat putus asa. 
Perlu kita sadari bahwa betapa pentingnya disiplin dan betapa besar 
pengaruh disiplin dalam kehidupan, baik dalam kedisiplinan pribadi, 




2. Kepuasan Kerja 
a. Definisi Kepuasan Kerja 
Istilah kepuasan merujuk pada sikap umum seseorang individu 
terhadap pekerjaannya. Tingginya tingkat kerja kepuasan seseorang 
menunjukkan sikap yang positif terhadap kerja. Kepuasan kerja ternyata 
merupakan topik yang sangat populer di kalangan para ahli psikologi 
industri dan manajemen. 
Ada pernyataan yang mengatakan bahwa kepuasan adalah suatu 
perasaan menyenangkan merupakan hasil dari persepsi individu dalam 
rangka menyelesaikan tugas atau memenuhi kebutuhannya untuk 
memperoleh nilai-nilai kerja yang penting bagi dirinya. Penjelasan 
kepuasan kerja tersebut dipertegas oleh Wagner III dan Hollenbeck yang 
mengutip ungkapan Locke, bahwa kepuasan kerja adalah: “a pleasurable 
feeling that result from the perpection that one’s job fulfills or allows for 
the fulfillment of one’s important job values.”18 
Menurut Robbin, Kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap 
pekerjaan seseorang yang menunjukkan perbedaan antara jumlah 




Howell dan Dipboye memandang kepuasan kerja sebagai hasil dari 
keseluruhan derajat rasa suka atau tidak sukanya tenaga kerja terhadap 
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berbagai aspek dari pekerjaan.
20
 Sementara itu Greenberg dan Baron 
mendeskripsikan kepuasan kerja sebagai sikap positif atau negatif yang 
dilakukan individu terhadap pekerjaan mereka. Selain itu Gibson 
menyatakan kepuasan kerja sebagai sikap yang dimiliki para pekerja 




Kepuasan kerja merupakan suatu tanggapan emosional seseorang 
yang terhadap situasi dan kondisi kerja. Kepuasan kerja ialah dimana 
seseorang dapat relatif puas dengan salah satu aspek pekerjaan dan tidak 
puas dengan satu atau lebih aspek lainnya. Kepuasan kerja merupakan 
sikap positif tenaga kerja terhadap pekerjaannya, yang timbul berdasarkan 
penilaian terhadap situasi kerja. Penilaian tersebut dapat dilakukan 
terhadap salah satu pekerjaannya, penilaian dilakukan sebagai rasa 
menghargai dalam mencapai salah satu nilai-nilai penting dalam 
pekerjaan. 
Kepuasan kerja dirasakan karyawan setelah karyawan tersebut 
membandingkan antara apa yang diharapkan akan dia peroleh dari hasil 
kerjanya dengan apa yang sebenarnya dia peroleh dari hasil kerjanya. 
Kepuasan kerja merupakan sesuatu yang sangat sulit diukur yang bersifat 
subjektif karena setiap orang selalu mempunyai keinginan-keinginan yang 
ingin dipenuhi namun setelah terpenuhi muncul lagi keinginan-keinginan 
lainnya, seakan-akan manusia itu tidak memiliki rasa puas dan setiap 
karyawan memiliki kriteria sendiri yang menyatakan bahwa dirinya telah 
puas. 
Sementara itu, Locke juga mencatat bahwa perasaan-perasaan yang 
berhubungan dengan kepuasan atau ketidakpuasan kerja cenderung lebih 
mencerminkan penaksiran dari karyawan yang berhubungan dengan 
pengalaman-pengalaman kerja pada waktu sekarang dan masa lalu 
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daripada harapan-harapan untuk masa yang akan datang. Kemudian Locke 
mendefinisikan bahwa kepuasan kerja sebagai suatu tingkat emosi yang 
positif dan menyenangkan individu. Dengan kata lain, kepuasan kerja 
adalah suatu hasil perkiraan individu terhadap pekerjaan atau pengalaman 
positif dan menyenangkan diri. Di sini Locke juga membedakan kepuasan 
kerja dari segi moral dan keterlibatan kerja. Ia mengkategorikan moral dan 
kepuasan kerja sebagai suatu emosi yang positif yang akan dilalui oleh 
karyawan. 
Nilai-nilai pekerjaan merupakan tujuan-tujuan yang ingin dicapai 
dalam melakukan tugas pekerjaan. Yang ingin dicapai ialah nilai-nilai 
pekerjaan yang dianggap penting oleh individu. Dikatakan selanjutnya 
bahwa nilai-nilai pekerjaan harus sesuai atau membantu pemenuhan 
kebutuhan-kebutuhan dasar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kepuasan kerja merupakan hasil dari tenaga kerja yang berkaitan dengan 
motivasi kerja (pekerjaan) dikalikan dengan derajat pentingnya aspek 
pekerjaan bagi individu. 
Teori kepuasan kerja mencoba mengungkapkan apa yang membuat 
sebagian orang lebih puas terhadap suatu pekerjaan daripada beberapa 
lainnya. Teori ini juga mencari landasan tentang proses perasaan orang 




1) Two Factor Theory, teori ini menganjurkan bahwa kepuasan dan 
ketidakpuasan merupakan bagian dari kelompok variabel yang berbeda 
yaitu motivator dan hygiene factors. Pada teori ini ketidakpuasan 
dihubungkan dengan kondisi disekitar pekerjaan (seperti kondisi kerja, 
upah, keamanan, kualitas pengawasan dan hubungan dengan orang lain) 
dan bukan dengan pekerjaan itu sendiri. Karena faktor mencegah reaksi 
negatif dinamakan sebagai hygiene atau maintainance factor. Sebaliknya 
kepuasan ditarik dari faktor yang terkait dengan pekerjaan itu sendiri atau 
hasil langsung daripadanya seperti sifat pekerjaan, prestasi dalam 
                                                 





pekerjaan, peluang promosi dan kesempatan untuk pengembangan diri dan 
pengakuan. Karena faktor ini berkaitan dengan tingkat kepuasan kerja 
tinggi dinamakan motivator. 
2) Value Theory, menurut teori ini kepuasan kerja terjadi pada 
tingkatan dimana hasil pekerjaan diterima individu seperti diharapkan. 
Semakin banyak orang menerima hasil, akan semakin puas dan sebaliknya. 
Kunci menuju kepuasan pada teori ini adalah perbedaan antara aspek 
pekerjaan yang dimiliki dengan yang diinginkan seseorang. Semakin besar 
perbedaan, semakin rendah kepuasan orang. 
Menurut Kreitner dan Kinicki ada lima faktor yang dapat 
mempengaruhi kepuasan kerja, yaitu sebagai berikut
23
: 
1. Pemenuhan kebutuhan, kepuasan ditentukan oleh tingkatan 
karakteristik pekerjaan memberikan kesempatan pada individu 
untuk memenuhi kebutuhannya. 
2. Perbedaan, kepuasan merupakan suatu hasil memenuhi harapan. 
Pemenuhan harapan mencerminkan perbedaan antara apa yang 
diharapkan dan apa yang diperoleh individu dari pekerjaannya. Bila 
harapan lebih besar dari apa yang diterima orang akan merasa tidak 
puas. Sebaliknya individu akan puas apabila menerima manfaat 
diatas harapan. 
3. Pencapaian nilai, kepuasan merupakan hasil dari persepsi pekerjaan 
yang memberikan pemenuhan nilai kerja individual yang penting. 
4. Keadilan, kepuasan merupakan fungsi dari seberapa adil individu 
diperlakukan ditempat kerja. 
5. Komponen genetik, kepuasan kerja merupakan fungsi sifat pribadi 
dan faktor genetik. Hal ini menyiratkan perbedaan sifat individu 
untuk menjelaskan kepuasan kerja disamping karakteristik 
lingkungan pekerjaan. 
                                                 





Selain faktor kepuasan kerja diatas, ada juga faktor penentu 
kepuasan kerja. Diantaranya adalah gaji, kondisi kerja, dan hubungan 
kerja. 
1) Gaji atau upah merupakan fungsi yang absolut yang dapat 
memenuhi kepuasan kerja individu, derajat kepuasan kerja adalah 
sejauh mana gaji tersebut dapat memenuhi harapan-harapan tenaga 
kerja dan bagaimana gaji diberikan. Selain untuk pemenuhan 
kebutuhan dasar, gaji atau upah juga merupakan simbol dari 
pencapaian keberhasilan dan pengakuan atau penghargaan terhadap 
dirinya. Jika gajinya dianggap terlalu rendah, pekerja akan merasa 
tidak puas, dan sebaliknya jika gajinya dipersepsikan tinggi atau 
sesuai dengan harapan, diperkirakan pekerja akan puas dan 
motivasi kerjanya tinggi. Dengan kata lain gaji atau upah akan 
mempunyai dampak terhadap motivasi kerja. 
2) Kondisi kerja yang menunjang, bekerja dalam ruangan satu tempat 
kerja yang tidak menyenangkan akan menurunkan semangat untuk 
bekerja. Oleh karena itu perusahaan harus membuat kondisi kerja 
yang nyaman dan menyenangkan sehingga kebutuhan-kebutuhan 
fisik terpenuhi dan menimbulkan kepuasan kerja. 
3) Hubungan kerja 
a) Hubungan dengan rekan kerja 
Hubungan antar pekerja merupakan hubungan yang saling 
ketergantungan yang berbentuk fungsional. Kepuasan kerja dapat 
timbul karena kebutuhan tingkat tinggi seperti harga diri dan 
aktualisasi diri. 
b) Hubungan dengan atasan 
Kepemimpinan yang konsisten berkaitan dengan kepuasan 
kerja adalah tenggang rasa (consideration). Hubungan fungsional 
mencerminkan sejauhmana atasan membantu tenaga kerja untuk 
memuaskan nilai-nilai pekerjaan yang penting bagi tenaga kerja. 





yang mencerminkan sikap dasar dan nilai-nilai yang serupa, 
misalnya kedua mempunyai pandangan hidup yang sama. 
b. Pandangan Islam Terhadap Kepuasan 
Kepuasan dalam bekerja juga sangat dibutuhkan oleh pegawai. 
Kepuasan kerja sebagai suatu sikap umum seorang individu terhadap 
pekerjaannya. Tingkat kepuasan kerja setiap individu cenderung bervariasi 
tergantung bagaimanan dia menilai pekerjaan yang dilakukannya itu. 
Dalam ajaran Islam banyak ayat Al-Qur’an dan Hadist tentang kepuasan 
kerja antara lain adalah surat Al-Mujadalah ayat: 11: 
                           
                              
                
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan”. (Al-Mujadalah: 11).24 
Dari ayat diatas dapat di jelaskan bahwa untuk mendapatkan 
kepuasan dalam bekerja, di haruskan untuk selalu bersikap sabar atau 
lapan dada dalam menangani setiap masalah pekerjaan, dari ayat ini juga 
menekankan suatu sikap yang paling ampuh untuk menyelesaikan suatu 
masalah didalam suatu perusahaan atau organisasi. 
 
 
                                                 





B. Kajian Terdahulu 
Kajian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam 
melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang 
digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari kajian 
terdahulu, penulis menemukan beberapa penelitian sebagai referensi dalam 
memperkaya bahan kajian terdahulu. 
Berdasarkan telaah kepustakaan yang telah dilakukan, maka 
dikemukakan beberapa kajian terdahulu dengan penelitian yang akan 
dilakukan, diantaranya adalah penelitian oleh Ryan Saputra yang meneliti 
“Pengaruh Disiplin Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Badan Pelayanan Terpadu dan Penanaman Modal (BPTM) Kota 
Pekanbaru”. Hasil penelitian yang didapat bahwa secara parsial disiplin 
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dan kepuasan kerja 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, sedangkan secara 
simultan tingkat disiplin kerja dan puasan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai pada Badan Pelayanan Terpadu dan Penanaman 
Modal (BPTM) Kota Pekanbaru.
25
 
Kajian terdahulu lainnya yang dilakukan ialah penelitian yang 
dilakukan oleh Siti Endang Purwati yang meneliti tentang “Pengaruh 
Disiplin Kerja dan Komitmen Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai 
Perpustakaan UIN Suska Riau”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
disiplin kerja dan komitmen kerja secara simultan pengaruh signifikan 
terhadap kepuasan kerja pegawai, secara parsial keduanya berpengaruh 
positif terhadap kepuasan kerja pegawai tetapi yang memiliki pengaruh 
terbesar terhadap kepuasan kerja adalah variabel komitmen kerja.
26
 
Dan kajian terdahulu yang terakhir adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Zonna Febrina yang meneliti tentang “Hubungan Kepuasan 
                                                 
25Ryan Saputra, “Pengaruh Disiplin Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Badan Pelayanan Terpadu Dan Penanaman Modal (BPTM) Kota Pekanbaru”. (Skripsi Program 
Sarjana Manajemen Uin Suska Riau, Pekanbaru, 2017), th. 
26Endang Purwati, “Pengaruh Disiplin Kerja Dan Komitmen Kerja Terhadap Kepuasan 
Kerja Pegawai Perpustakaan UIN Suksa Riau”. (Skripsi Program Sarjana Manajemen UIN Suska 





Kerja Dengan Kinerja Karyawan PT. Kokonako Indonesia di 
Tembilahan”. Hasil penelitian yang didapat berdasarkan hipotesisnya 
terdapat hubungan positif kepuasan kerja dengan kinerja kerja karyawan 
yang artinya apabila semakin tinggi kepuasan kerja maka semakin tinggi 




C. Konsep Opersaional dan Definisi Operasional 
1. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel bebas (x) merupakan yang tidak terpengaruh dengan 
variabel lain, variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
disiplin kerja (x) 
2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat (y) merupakan variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel lain. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kepuasan kerja (y). 
Peningkatan kedisiplinan akan mengakibatkan peningkatan 
kepuasan. Dengan kata lain, diduga bahwa kedisiplinan berpengaruh 
langsung positif terhadap kepuasan. 
Peningkatan kepuasan akan mengakibatkan peningkatan 
kedisiplinan. Dengan kata lain, diduga bahwa kepuasan berpengaruh 
langsung positif terhadap kedisiplinan. 
Hubungan antara Disiplin dan Kepuasan memiliki suatu hubungan 
timbal balik (resiprocal). Hubungan suatu variabel dapat menjadi sebab dan 
akibat dari variabel lainnya. Hubungan timbal balik disini bukanlah 
hubungan dimana tidak dapat ditentukan variable yang menjadi sebab dan 
akibat. Tetapi yang dimaksudkan di sini adalah apabila suatu waktu, 
variabel X memengaruhi variabel Y, sedang pada waktu yang lain, variabel 
Y memengaruhi variabel X. 
                                                 
27 Zonna Febrina, “Hubungan Kepuasan Kerja Dengan Kinerja Kerja Karyawan PT. 
Kokonako Indonesia Di Tembilahan”. (Skripsi Program Sarjana Psikologi UIN Suska Riau, 

































Perbuatan tingkah laku 




3. Mematuhi sanksi 
jika melanggar 
4. Menghormati atasan 
Interval 
Menghargai 
Rencana Tugas Harian 
5. Mematuhi tujuan 
organisasi 





7. Melaksanakan tugas 
dengan teliti 

































dan kondisi kerja 
Pembayaran 
3. Gaji, Upah 








7. Bantuan  
Rekan kerja 
8. Hubungan dengan 
atasan 
9. Hubungan sesama 
pegawai 
Kondisi kerja 
10. Lingkungan kerja 
11. Peralatan  
 
D. Hipotesis 
Berdasarkan uraian teoritis yang telah dikemukakan di atas, peneliti 
mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
Ha : Terdapat hubungan antara Disiplin Kerja terhadap Kepuaan 
Pegawai di Pengadilan Agama Klas 1 A Pekanbaru. 
H0  : Tidak terdapat hubungan antara Disiplin Kerja terhadap 











A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Metode deskriptif 
adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, 
suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada 
masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat 
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 




Penelitian ini dirancang dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bekerja dengan 
angka, yang datanya berwujud bilangan (skor atau nilai, peringkat, atau 
frekuensi), yang dianalisis dengan menggunakan statistik untuk menjawab 
pertanyaan atau hipotesis penelitian yang sifatnya spesifik, dan untuk 
melakukan prediksi bahwa suatu variable tertentu mempengaruhi variabel 
yang lain.
2
 Dengan kata lain, penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang 
melibatkan pada perhitungan atau angka dan kuantitas.
3
 Laporan akhir untuk 
penelitian umumnya memiliki struktur yang ketat dan konsisten muali dari 
pendahuluan, tinjauan pustaka, metode penelitian, hasil penelitian dan 
pembahasan, kesimpulan serta saran-saran.
4
 
Penelitian ini termasuk penelitian korelasional. Penelitian 
korelasional ini banyak digunakan dalam berbagai penelitian mulai dari yang 
sederhana sampai pada penelitian yang kompleks. Analisis ini digunakan 
untuk mencari dan menguji hipotesis asosiatif (hubungan). Teknik korelasi ini 
digunakan untuk mencari hubungan kuatnya pengaruh dan kontribusi antara 
                                                 
1 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2013), 54. 
2 Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kuantitatif: Teori dan Aplikasi, (tt.: tp., tth.), 13 
3 Tohirin, Metode penelitian Kuantitaf Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling, (tt.: 
tp., tth.), 1. 
4 Juliansyah  Noor, Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah, (Jakarta: Kencana 





variabel x dan variabel y. Variabel yang dihubungkan adalah variabel bebas 
(x) dan variabel terikat (y). Korelasi ini sering disebut korelasi sederhana atau 
korelasi person product moment. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Variabel dependen (x) : Disiplin Kerja 
b. Variabel independen (y) : Kepuasan 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Rancangan penelitian ini akan dilaksanakan di Pengadilan Agama 
Klas 1 A Pekanbaru  yang berlokasi di Jalan Datuk Setia Maharaja/Parit 
Indah, Kota Pekanbaru. 
Adapun rincian dan waktu penelitian, dapat dilihat ada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 3.1 











































C. Populasi dan Sampel 
Pembicaraan tentang subjek penelitian akan dengan sendirinya 
menyangkut populasi dan sampel penelitian. Dengan kalimat lain, penentuan 
subjek penelitian dapat dilakukan dengan cara populasi dan sampel. Cara 
populasi dilakukan apabila pengambilan subjek penelitian meliputi 
keseluruhan populasi yang ada. Populasi berasal dari bahasa Inggris yaitu 
population yang berarti jumlah penduduk.
5
 Populasi dibatasi sejumlah 
penduduk atau individu yang paling sedikit mempunyai satu sifat yang sama.
6
 
Jumlah populasi dari penelitian di Pengadilan Agama Klas 1 A Pekanbaru 
sebanyak 57 orang. 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan teknik solvin dalam menentukan jumlah 
sampel yang akan di teliti. Karektiristik dalam penelitian ini adalah pegawai 
dengan jumlah sampel sebanyak 57 orang. 
 Sementara itu, cara sampel adalah pengambilan subjek penelitian 
dengan cara menggunakan sebagian dari populasi yang ada. Biasanya karena 
pelbagai keterbatasan yang dimiliki, mereka cenderung untuk menggunakan 
sampel sebagai subjek yang ingin dimintai datanya. 
Pada dasarnya penggunaan sampel penelitian diperkenankan dalam 
prosedur penelitian selama sampel tersebut dapat mewakili populasinya 
secara baik (representatif) serta menggunakan teknik pengambilan sampel 
(teknik sampling) yang benar.
7
 Teknik sampel dalam penelitian ini adalah 
total sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana 
jumlah sampel sama dengan populasi. Alasan mengambil total sampling 
karena menurut Sugiyono jumlah populasi yang kurang dari 100, seluruh 
populasi dijadikan sampel penelitian semuanya.
8
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D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara 
langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitian. Instrumen yang 
dapat digunakan yaitu lembar pengamatan, panduan pengamatan. Beberapa 
informasi diperoleh dari hasil observasi antara lain: ruang (tempat), pelaku, 
kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu dan perasaan.
9
 
2. Angket  
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket. Angket 
merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dengan 
maksud agar orang yang memberi angket tersebut bersedia memberikan 
respons sesuai dengan permintaan.
10
 Angket merupakan metode 
pengumpulan data yang dilakukan denga cara enggunakan pertanyaan yang 
harus dikerjakan atau dijawab oleh orang yang meliputi sasaran angket 
tersebut. 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, engkap dan sitematis sehingga 
lebih mudah diolah. Variasi jenis instrumen penelitian adalah angket, ceklis 




3. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu kumpulan data verbal yang berbentuk tulisan, 
monument, artifak, foto, tipe dan sebagainya. Secara detail, bahan 
dokumenter terbagi beberapa macam, yaitu autobiograf, surat pribadi, buku 
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atau catatan harian, memorial, klipping, dokumen oemerintah atau swasta, 




E. Uji Validitas dan Realibilitas 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan suatu instrumen. Instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini 
adalah angket. Sebuah isntrumen dapat dikatakan valid apabila mampu 




Menguji validitas butir pernyataan angket berguna untuk melihat 
sejauh mana setiap butir dalam angket dapat mengukur pola asuh dan 
pilihan karir remaja. Validitas butir angket ini dilakukan dengan cara 
mengkorelasikan skor setiap item dengan skor totalnya yang diperoleh 
remaja. Hal ini dapat dilakukan dengan korelasi Product Moment.
14
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xyr   : Koefisien korelasi 
n   : Banyaknya pegawai atau jumlah responden 
 X  : Jumlah skor item 
Y  : Jumlah skor total 














                                                 
12 Juliansyah  Noor, Op, cit, 140. 
13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Bina 
Aksara, 2002), 145. 





hitungt  : Nilai t hitung 
xyr   : Koefisien korelasi 
n   : Banyaknya pegawai atau jumlah responden 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas butir 
pernyataan angket dengan membandingkan nilai hitungt  dengan tabelt  dalam 
hal ini pada taraf 05,0  dan derajat kebebasan )2(  ndk , kaidah 
keputusan: 
Jika hitungt  ≥ tabelt  maka butir pernyataan angket tersebut valid. 
Jika hitungt  < tabelt  maka butir pernyataan angket tersebut tidak 
valid. 
 
2. Uji Realibilitas 
Realibilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa sesuatu 
instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 
karena instrumen tersebut sudah dianggap baik. Instrumen yang tidak baik 
akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-
jawaban tertentu. Realibel artinya dapat dipercaya juga dapat diandalkan.
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11r   : Reliabilitas yang dicari 
 2iS  : Jumlah variansi skor tiap-tiap item 
2
iS  : Variansi total 
k  : Jumlah butir pernyataan angket 
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Setelah mendapat nilai 11r , bandingkan 11r  dengan tabelr . Dengan 
kaidah keputusan: 
Jika 11r  ≥ tabelr  berarti reliabel dan 
Jika 11r  < tabelr  berarti tidak reliabel. 
Setelah data terkumpul, maka langkah berikutnya adalah mengolah data 
dengan menggunakan program aplikasi komputer yaitu program SPSS 
17.0. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses menyeleksi, menyederhanakan, 
memfokuskan, mengabstraksikan, mengorganisasikan data secara sistematis 
dan rasional sesuai dengan tujuan penelitian, serta mendeskripsikan data hasil 
penelitian itu dengan menggunakan tabel sebagai alat bantu untuk 
memudahkan dalam menginterpretasikan. 
Teknik analisis data yang dilakukan untuk pengolahan data penelitian 
ini menggunakan teknik perhitungan regresi linear sederhana yaitu dimana 
variabel yang terlibat di dalamnya hanya dua variabel (satu variabel terikat (Y) 
dan variabel bebas (X)) dengan bentuk persamaannya adalah 
 Y= a + bX 
 Keterangan: 
Y = Variabel dependent (variabel terikat/dipengaruhi) 
X = Variabel independent (variabel bebas/mempengaruhi) 
a  = konstanta regresi 
b  = kemiringan garis regresi 
Untuk melihat bentuk korelasi antara variabel dengan persamaan regresi 
tersebut, maka nilai a dan b harus ditentukan terlebih dahulu. Setelah data 
terkumpul, maka langkah berikutnya adalah mengolah data dengan 
menggunakan program aplikasi komputer yaitu program SPSS 17.0.  
Sebelum melakukan analisis data, penulis akan menyajikan data-data 





Ragu-ragu) (RR), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS), dari masing-




 × 100% 
Keterangan: 
P = Angka persentase akhir 
F = Total nilai skala 
N = Jumlah tanggapan 
Hasil yang diperoleh dan telah dipresentasekan tersebut, kemudian dirujuk 
kepada kategori yang telah ditentukan sebagai berikut. 
81% - 100% : Sangat Baik 
61% - 80% : Baik 
41% - 60% : Cukup Baik 
21% - 40% : Tidak Baik 





  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Berdirinya Pengadilan Agama Klas 1 A Pekanbaru 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 1957 Tentang 
Pembentukan Pengadilan Agama/Mahkamah Syariah diluar Jawa dan Madura 
yang diundangkan pada tanggal 9 Oktober 1957 dalam Lembaran Negara Tahun 
1957 No.99. Maka Menteri Agama RI pada tanggal 13 November 1957 
mengeluarkan Penetapan Menteri Agama Nomor 58 Tahun 1957 Tentang 
Pembentukan Pengadilan Agama/Mahkamah Syariah di Sumatera. Dalam 
penetapan tersebut ada beberapa Pengadilan Agama/Mahkamah Syariah 
Bangkinang, Bengkalis dan Tanjung Pinang. 
Berdasarkan kata mufakat dari beberapa Alim Ulama dan Cendekiawan 
yang berada di Pekanbaru khususnya Riau maka diusulkan sebagai Pimpinan 
Pengadilan Agama/Mahkamah Syariah Pekanbaru K.H Abdul Malik, anggota 
Mahkamah Syariah Sumatera Tengah yang berkedudukan di Bukittinggi. Dan atas 
usulan tersebut pemuka masyarakat yang ada di Riau melalui K.H. Mansur, Ketua 
Jawatan Peradilan Agama Jakarta pada tanggal 1 Oktober 1958 secara resmi 
melantik K.H Abdul Malik sebagai Ketua Pengadilan Agama/Mahkamah Syariah 
Pekanbaru. 
Dengan dilantiknya K.H. Abdul Malik sebagai Ketua Pengadilan 
Agama/Mahkamah Syariha Pekanbaru maka secara yuridis Pengadilan Agama 
telah berdiri. Dan atas dasar hari pelantikan tersebut maka tanggal 1 Oktober 1958 
ditetapkan sebagai hari jadi Pengadilan Agama Pekanbaru. Dengan demikian pada 
saat ini Pengadilan Agama berumur 49 tahun. 
Pada awal beroperasinya Pengadeilan Agama atau Mahkamah Syariah 
Pekanbaru hanya menempati sebuah kamar kecil yang berdampingan dengan 
kantor KUA Kota Praja Pekanbaru di Jalan Rambutan Kecamatan Pekanbaru 
Kota. Dengan meubeller yang hanya satu meja panjang. Kemudian sekitar tahun 
1963 Pengadilan Agama berpindah kantor dengan menyewa rumah penduduk di 





Pengadilan Agama Pekanbaru berpindah lagi dengan menumpang dikantor Dinas 
Pertanian Pekanbaru Kota dan pada tahun itu juga K.H. Abdul Malik (Ketua 
Pertama) meninggal dunia tanggal 1 Januari 1970. 
Sepeninggalan Almarhum K.H. Abdul Malik, kepemimpinan Pengadilan 
Agama Pekanbaru digantikan oleh Drs. Abbas Hasan yang sebelumnya sebagai 
Panitera Pengadilan Agama Pekanbaru. Sehingga sekitar tahun 1972 kantor 
Pengadilan Agama Pekanbaru menyewa rumah penduduk di Jalan Singa 
Kecamatan Sukajadi. Dan sekitar tahun 1976 Pengadilan Agama Pekanbaru 
pindah kantor ke Jalan Kartini Kecamatan Pekanbaru Kota dengan menempati 
kantor sendiri. 
Pada tahun 1979 terjadi pergantian pimpinan dari Drs. Abbas Hasan yang 
pindah sebagai Ketua Pengadilan Agama Selatpanjang kepada Drs. H. Amir Idris. 
Pada saat kepemimpinan Ketua Bapak Drs. H. Amir Idris (1982) Pengadilan 
Agama Pekanbaru berpindah kantor di Jalan Pelanduk Kecammatan Sukajadi 
hingga April 2007 dengan beberapa kali pergantian Ketua Pengadilan Agama 
yakni Drs. Marjohan Syam (1988-1994), Drs. Abdurrahman Har, S.H. (1994-
1998), Drs. H. Lumban Hutabarat, S.H., M.H. (1998-2001), Drs. Zein Ahsan 
(2001-2004), Drs. Harun S, S.H. (2004-2006), Drs. Syahril, S.H., M.H. (2006-
2007, PYMT), Drs. H. Masrum (2007-2009), Drs. Taufik Hamami (2009-2010), 
Drs. H. Firdaus H M, S.H., M.H. (2010-2012), Drs. Abu Thalib Zisma (2012-
2015), Drs. H. Sayifuddin, S.H., M.Hum. (2015-2018), dan Drs. H. Darmansyah 
Hasibuan, S.H, M.H. (2018-Sekarang). 
Pada saat kepemimpinan Pengadilan Agama Pekanbaru dipegang oleh Drs. 
H. Masrum, M.H., maka pada tahun bulan April 2007 Pengadilan Agama 
Pekanbaru berpindah kantor di Jalan Rawa Indah Arifin Ahmad No. 1 Pekanbaru. 
Pada saat kepemimpinan Pengadilan Agama Pekanbaru dipegang oleh Drs. 
Abu Thalin Zisma tahun 2014 Pengadilan Agama Pekanbaru berkantor di Jalan 
Setia Maharaja/Parit Indah Pekanbaru. 
Perjalanan panjang perjuangan menuju eksistensi Pengadilan Agama 
Pekanbaru yang berpindah-pindah kantor dengan menyewa rumah penduduk dan 





Pekanbaru sangat naif, namun dari waktu ke waktu citra tersebut semakin 
membaik berkat uluran tangan Gubernur Riau Bapak Arifin Ahmad yang 
berkenan membayar sewa rumah untuk kantor Pengadilan Agama Pekanbaru di 
Jalan Singa dan menitipkan Pengadilan Agama Pekanbaru untuk berkantor di 
Komplek Kanwil Departemen Agama Provinsi Riau, termasuk Walikota Bapak 
Drs. H. Herman Abdullah, M.M., yang sejak tahun 2005 telah memberikan 
perhatian kepada Pengadilan Agama Pekanbaru dengan memasukkan ketua 
Pengadilan Agama kedalam Protokol Muspida dan memberi fasilitas mobil tuntuk 
Jabatan Ketua Pengadilan Agama Pekanbaru. 
Kini sejak tanggal 1 Juli 2004 semua Badan Peradilan, termasuk Pengadilan 
Agama Pekanbaru telah menjadi satu atap dibawah Mahkamah Agung RI, 
bersama-sama dengan Peradilan lainnya, memang secara Yuridis memiliki derajat 
yang sejajar, namun secara faktual masih terdapat kesenjangan yang masih 
memerlukan perhatian serius menuju kesetaraan antara lembaga-lembaga 
Peradilan di Indonesia. 
 
B. Visi dan Misi Pengadilan Agama Pekanbaru Klas 1 A 
Dengan adanya berbagai pembaruan dan dorongan eksternal melalui 
Reformasi Birokrasi (RB), Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) dan 
berbagai kondisi yang sangat dinamis merupakan tantangan dalam proses 
perubahan, maka dinilai perlu arah dan langkah dalam mencapai cita-cita. 
Visi adalah suatu gambaran tentang keadaan masa depan yang berisikan 
cita-cita dan citra yang ingin diwujudkan organisasi. Berkenaan dengan hal ini, 
pada tanggal 10 september 2009 Mahkamah Agung Republik Indonesia 
merumuskan Visi badan peradilan, yaitu “Terwujudnya Peradilan Yang Agung”. 
Berkaitan dengan visi ini, karena Pengadilan Agama Pekanbatu merupakan salah 
satu dari empat lingkungan lembaga peradilan yang berada di bawah Mahkamah 
Agung, maka Visi Pengadilan Agama Pekanbaru merupakan derivasi dari visi 






Untuk mewujudkan visi sebagai kondisi ideal yang akan dicapai pada kurun 
tertentu, maka perlu ditetapkan misi yang merupakan pekerjaan pokok untuk 
mencapai visi yang telah ditetapkan. Bertitik tolak dari visi Pengadilan Agama 
Pekanbaru juga sejalan diderivasi dari misi Mahkamah Agung, sehingga misi 
Pengadilan Agama Pekanbaru rumusannya sebagai berikut: 
1. Menjaga kemandirian Pengadilan Agama Pekanbaru; 
2. Memberi Pelayanan Hukum yang berkeadilan kepada pencari keadilan; 
3. Meningkatkan kualitas Pimpinan Badan Peradilan; 
4. Meningkatkan kredibilitas dan transparansi Pengadilan Agama Pekanbaru. 
 
C. Data Statistik Pegawaian dan Struktur Organisasi 
Tabel 4.1 
Data Pegawai Berdasarkan Pendidikan 
No Pendidikan 
PNS Tenaga Kontrak 
Jumlah  Jumlah  
1 S3 1 - 
2 S2 26 - 
3 S1 22 6 
4 D3 - - 
5 SLTA 8 7 
6 SLTP - - 
7 SD - 1 
Jumlah  57 14 
 
Tabel 4.2 
Data Pegawai Berdasarkan Pangkat dan Golongan 
No Pangkat dan Golongan PNS Jumlah 
1 IV/d 11 
2 IV/c 9 





4 IV/a 4 
5 III/d 15 
6 III/c 4 
7 III/b 7 
8 III/a 5 
9 II/d 1 
10 II/c 1 
11 II/b - 









Jenis Kelamin Jumlah Jumlah 
1 Laki-laki 32 10 
2 Perempuan 25 4 
Jumlah  57 14 
Tabel 4.4 
Data Pegawai Berdasarkan Tingkat Usia 










1 20-30 1 1  1 1  
2 31-40 2 5  6 3  
3 41-50 4 10  3 -  
4 51-60 18 9  - -  
5 61-65 7 -  - -  
 32 24 57 10 4 14 
STRUKTUR ORGANISASI 




































Setelah dilakukan analisis, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
disiplin kerja terhadap kepuasan kerja pegawai Pengadilan Agama Klas 1 A 
Pekanbaru. Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi yang positif antara 
disiplin kerja dan kepuasan kerja pegawai dengan besar  nilai koefisien korelasi 
adalah 0,295. korelasi tersebut kuat dengan signifikan (2 tailed) 0,026 atau 
terdapat hubungan yang signifikan.  
Hal ini diperkuat dengan hasil uji hipotesis menggunakan nilai t hitung ≥ t 
tabel atau (2,287 ≥ 1,673). Berdasarkan hasil uji hipotesi diatas, disiplin kerja 
dengan indikator pengasuhan otoratif (authoritative parenring) memiliki 
pengaruh yang paling tinggi dalam kepuasan pegawai dan dapat ditarik 
kesimpulan bahwasanya hipotesis nol (H0) yang menyatakan “disiplin kerja tidak 
mempunyai hubungan terhadap kepuasan pegawai di tolak” sedangkan hipotesis 
alternatif (Ha) yang menyatakan “disiplin kerja mempunyai hubungan terhadap 
kepuasan pegawai dapat diterima”. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh maka 
penulis dapat memberikan rekomendasi ataupun saran sebagai berikut. 
1. Untuk ketua instansi agar tetap menerapkan disiplin kerja yang baik 
tanpa memaksakan kehendak para pegawai. 
2. Untuk pegawai agar selalu menuruti peraturan yang terdapat di instansi 
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Penelitian ini dilaksanakan dalam rangka penyusunan skripsi 
sebagawa mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, maka kami bermaksud mencari data dan 
informasi untuk suatu studi penelitian berjudul: Hubungan Disiplin 
Kerja terhadap Kepuasan Pegawai Pengadilan Agama Klas 1 A 
Pekanbaru. 
Untuk tercapai meksud tersebut, kami mohon kesediaan bapak/ibu 
yang telah kami pilih sebagai responden untuk sedikit meluangkan waktu 
guna mengisis jawaban pada kuesioner ini sesuai dengan keadaan 
sebenarnya yang bapak/ibu rasakan 
 
II. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah pertanyaan dengan baik dan teliti. 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut bapak/ibu anggap paling 
tepat yaitu dengan cara memberikan tanda silang (×) atau (√) pada 
huruf yang benar dari setiap pernyataan. 
3. Berikan pendapat berdasarkan kriteria yang disediakan, yaitu: 
 SS (Sangat Setuju) 
 S (Setuju) 
 CS (Cukup Setuju) 
 TS (Tidak Setuju) 
 STS (Sangat Tidak Setuju) 
4. Dalam pengisian angket, mohon diisi dengan jujur karena penulis 










Dewi Awista Kartika Ratna 
Nim: 11442201361 
DATA RESPONDEN 
Lingkari untuk jawaban pilihan Bapak/Ibu 
1. Jenis Kelamin   : 
a. Laki-laki 
b. Perempuan 
2. Berapa usia anda saat ini : 
a. 18 - 22 tahun 
b. 22 - 27 tahun 
c. 27 – 32 tahun 
d. 32 – 40 tahun 
e. > 40 tahun 





e. Lainnya .......... 












Skala I: Disiplin Kerja 
No Pernyataan SS S CS TS STS 
1 Saya datang tepat waktu      
2 
Saya menyelesaikan pekerjaan dengan 
rapi dan teliti 
     
3 Saya berpakaian  rapi dan bersih      
4 
Saya tidak mengumpulkan laporan 
pekerjaan tepat waktu 
     
5 
Saya mendapat sanksi jika melanggar 
aturan 
     
6 
Saya terlambat apabila memiliki 
beberapa urusan 
     
7 
Saya mengikuti langkah-langkah kerja 
dengan benar 
     
8 
Saya kurang mengerti jika tugas yang 
diberikan tidak jelas 
     
9 Saya mengisi absensi sebelum pulang      
10 
Saya membicarakan keburukan atasan 
dibelakangnya 
     
11 
Saya mengerjakan tugas dengan hati-
hati 
     
12 
Saya mematuhi peraturan yang 
berlaku di instansi 
     
13 
Sanksi tidak memberatkan saya untuk 
melanggar peraturan 
     
14 
Saya tidak akan mematuhi peraturan 
yang memberatkan saya 
     
15 
Saya berusaha agar instansi mencapai 
misi dengan baik 
     
16 
Saya melaksanakan perintah dari 
atasan 
     
17 Saya tidak hadir saat apel pagi      
18 
Saya menyelesaikan pekerjaan tepat 
waktu 
     
19 
Tanpa pengawasan, saya tidak 
melaksanakan tugas sesuai prosedur 
     
20 
Saya tidak peduli dengan ketepatan 
waktu 
     
21 
Saya bertanggung jawab pada 
pekerjaan yang diberikan 
     
22 
Saya menggunakan jam istirahat tepat 
waktu 
     
23 
Saya melanggar aturan dan tidak 
melaksanakan sanksi 
     
24 
Saya mengisi absensi ketika masuk 
kerja 
     
25 
Saya mengetahui sanksi-sanksi yang 
terdapat diinstansi jika melanggar 
peraturan 
     
26 Saya tidak berpakaian rapi dan bersih      
27 
Saya tidak mementingkan tujuan 
instansi 
     
28 
Saya meninggalkan instansi lebih awal 
dari jam kerja 
     
29 
Saya memakai seragam yang telah 
ditetapkan 
     
30 Saya hormat kepada atasan      
 
Skala II: Kepuasan Kerja 
No Pernyataan SS S CS TS STS 
1 
Saya menerima  gaji sesuai dengan 
harapan 
     
2 
Instansi memberikan kesempatan bagi 
setiap pegawai untuk naik jabatan 
     
3 Atasan jarang mengawasi kinerja saya      
4 
Saya tidak nyaman dengan posisi atau 
jabatan saya sekarang 
     
5 
Desain rungan kantor saya sangat 
menarik 
     
6 
Saya tidak nyaman dengan keberadaan 
atasan 
     
7 
Diantara rekan kerja jarang bertegur 
sapa 
     
8 
Atasan sering memberikan bonus 
terhadap pekerjaan yang saya lakukan 
     
9 
Pekerjaan saya sesuai dengan 
kemampuan saya 
     
10 
Saya nyaman dengan pekerjaan saya 
sekarang 
     
11 
Atasan tidak pernah memberikan saran 
mengenai pekerjaan saya 
     
12 
Atasan memperhatikan peningkatan 
karir pegawainya 
     
13 
Saya puas dengan fasilitas yang ada 
dikantor 
     
14 
Posisi atau jabatan saya tidak sesaui 
dengan kemampuan saya 
     
15 
Kenaikan gaji tidak sesuai dengan 
harapan pegawai 
     
16 
Saya dapat bertukar informasi dengan 
rekan kerja saya 
     
17 
Atasan memberikan kesempatan 
pendidikan karier pada orang tertentu 
saja 
     
18 
Atasan memberikan saran apabila saya 
mendapat kesulitan dalam pekerjaan 
     
19 
Fasilitas diruangan saya kurang 
memadai 
     
20 
Kerjasama antara rekan kerja kurang 
harmonis 
     
21 
Keberadaan atasan dapat memotivasi 
saya 
     
22 
Saya tidak pernah mendapat 
kesempatan untuk mengikuti 
pendidikan dan pelatihan 
     
23 
Saya tidak pernah mendapat bonus 
tambahan atas hasil pekerjaan saya 
     
24 
Gaji yang saya terima sesuai dengan 
jabatan saya 
     
25 
Atasan tidak pernah membantu 
pegawai dalam menghadapi 
permasalahan 
     
26 
Saya kurang nyaman dengan kondisi 
ruangan kerja  
     
27 
Atasan membantu permasalahan yang 
dihadapi pegawainya 
     
28 Saya diberi kesempatan untuk promosi      
jabatan 
29 Saya menerima gaji tidak tepat waktu      























 Disiplin Kerja 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Jumlah Total 
1 4 4 4 4 4 4 3 4 2 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 30 121 
2 5 4 4 4 4 2 4 2 5 1 5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 2 5 5 5 30 119 
3 4 5 5 4 4 2 5 2 5 1 5 4 4 4 5 5 4 5 4 2 5 5 4 5 4 4 2 4 4 4 30 120 
4 5 4 4 4 4 2 4 2 5 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 30 122 
5 4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 1 4 4 30 125 
6 4 3 4 4 4 3 4 2 4 5 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 30 114 
7 4 5 5 4 4 2 4 2 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 30 123 
8 4 3 4 4 4 3 4 2 4 5 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 30 114 
9 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 30 145 
10 4 1 1 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 30 129 
11 4 5 5 4 4 3 4 3 4 4 5 5 4 5 4 3 4 4 3 4 5 3 5 4 5 5 5 3 4 5 30 125 
12 4 4 4 4 4 2 4 2 5 5 5 4 3 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 30 125 
13 4 4 4 4 4 3 4 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 30 119 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 5 5 4 4 4 5 30 124 
15 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 30 138 
16 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 30 139 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 30 123 
18 4 5 5 4 5 3 5 3 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 4 5 5 5 3 4 5 30 135 
19 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 30 126 
20 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 30 126 
21 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 30 131 
22 4 3 4 4 4 3 4 2 4 5 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 30 114 
23 4 4 4 4 4 2 4 2 5 5 5 4 3 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 30 125 
24 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 30 144 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 30 121 
26 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 30 126 
27 4 4 4 4 4 2 4 2 5 5 5 4 3 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 30 126 
28 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 3 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 30 114 
29 5 4 4 4 4 2 4 2 5 4 4 4 3 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 30 123 
30 4 4 4 5 4 3 4 2 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 4 4 30 131 
Jumlah 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 Jumlah Total 
 
 Kepuasan Kerja 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Jumlah Total 
1 5 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 5 5 30 111 
2 4 4 4 4 2 4 4 1 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 2 4 3 30 107 
3 4 4 4 4 2 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 2 3 3 30 110 
4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 3 4 4 2 4 2 2 4 4 30 105 
5 5 4 4 5 3 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 2 5 5 4 4 4 5 5 30 127 
6 4 4 3 2 3 3 4 2 2 1 1 3 3 2 4 4 4 2 3 4 2 3 4 4 2 4 2 2 5 4 30 90 
7 4 4 4 4 2 4 4 2 3 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 30 110 
8 4 4 3 2 3 3 4 2 2 1 1 3 3 2 4 4 4 2 3 4 2 3 4 4 2 4 2 2 5 4 30 90 
9 5 4 4 5 3 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 2 5 5 4 4 4 5 5 30 127 
10 4 4 4 4 2 4 4 2 1 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 3 4 4 2 4 2 2 5 4 30 102 
11 4 4 4 4 2 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 5 2 4 3 30 108 
12 4 4 4 4 2 4 4 1 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 5 2 4 3 30 105 
13 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 2 3 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 5 4 30 108 
14 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 5 4 4 3 30 110 
15 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 30 121 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 30 120 
17 5 4 4 5 3 5 5 2 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 2 5 5 4 4 4 5 5 30 118 
18 4 4 3 2 3 3 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 3 5 4 2 2 2 2 5 4 30 98 
19 4 4 4 4 2 4 4 1 4 2 1 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 3 4 4 2 4 2 2 5 4 30 99 
20 4 4 4 4 2 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 2 4 3 30 110 
21 5 4 4 5 3 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 2 5 5 4 4 4 5 5 30 127 
22 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 5 2 4 3 30 106 
23 4 4 3 5 3 4 5 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 30 111 
24 4 4 3 2 3 3 4 2 2 1 1 3 2 3 4 4 4 2 3 4 2 3 4 4 2 4 2 2 5 4 30 90 
25 4 4 4 5 2 5 5 5 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 30 119 
26 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 5 4 4 3 30 110 
27 4 4 4 4 2 4 4 1 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 5 2 4 3 30 107 
28 4 4 2 3 3 4 4 2 2 1 4 3 3 2 4 4 4 2 3 4 2 3 4 4 2 4 2 2 4 4 30 93 
29 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 30 135 
30 5 4 3 4 3 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 2 5 5 4 4 4 5 5 30 125 




Skala I: Disiplin Kerja 
No Pernyataan SS S CS TS STS 
1 Saya datang tepat waktu      
2 
Saya tidak mengumpulkan laporan 
pekerjaan tepat waktu 
     
3 
Saya mendapat sanksi jika melanggar 
aturan 
     
4 
Saya mengikuti langkah-langkah kerja 
dengan benar 
     
5 
Saya kurang mengerti jika tugas yang 
diberikan tidak jelas 
     
6 
Saya mengerjakan tugas dengan hati-
hati 
     
7 
Saya mematuhi peraturan yang 
berlaku di instansi 
     
8 
Saya tidak akan mematuhi peraturan 
yang memberatkan saya 
     
9 Saya tidak hadir saat apel pagi      
10 
Saya menyelesaikan pekerjaan tepat 
waktu 
     
11 
Tanpa pengawasan, saya tidak 
melaksanakan tugas sesuai prosedur 
     
12 
Saya bertanggung jawab pada 
pekerjaan yang diberikan 
     
13 
Saya melanggar aturan dan tidak 
melaksanakan sanksi 
     
14 Saya mengetahui sanksi-sanksi yang      
terdapat diinstansi jika melanggar 
peraturan 
15 Saya tidak berpakaian rapi dan bersih      
16 
Saya tidak mementingkan tujuan 
instansi 
     
17 
Saya memakai seragam yang telah 
ditetapkan 
     
 
Skala II: Kepuasan Kerja 
No Pernyataan SS S CS TS STS 
1 
Saya menerima  gaji sesuai dengan 
harapan 
     
2 Atasan jarang mengawasi kinerja saya      
3 
Saya tidak nyaman dengan posisi atau 
jabatan saya sekarang 
     
4 
Saya tidak nyaman dengan keberadaan 
atasan 
     
5 
Diantara rekan kerja jarang bertegur 
sapa 
     
6 
Atasan sering memberikan bonus 
terhadap pekerjaan yang saya lakukan 
     
7 
Pekerjaan saya sesuai dengan 
kemampuan saya 
     
8 
Saya nyaman dengan pekerjaan saya 
sekarang 
     
9 
Atasan tidak pernah memberikan saran 
mengenai pekerjaan saya 
     
10 
Saya puas dengan fasilitas yang ada 
dikantor 
     
11 
Posisi atau jabatan saya tidak sesaui 
dengan kemampuan saya 
     
12 
Saya dapat bertukar informasi dengan 
rekan kerja saya 
     
13 
Atasan memberikan kesempatan 
pendidikan karier pada orang tertentu 
saja 
     
14 
Atasan memberikan saran apabila saya 
mendapat kesulitan dalam pekerjaan 
     
15 
Fasilitas diruangan saya kurang 
memadai 
     
16 
Kerjasama antara rekan kerja kurang 
harmonis 
     
1 
Keberadaan atasan dapat memotivasi 
saya 
     
18 
Saya tidak pernah mendapat 
kesempatan untuk mengikuti 
pendidikan dan pelatihan 
     
19 
Gaji yang saya terima sesuai dengan 
jabatan saya 
     
20 
Atasan tidak pernah membantu 
pegawai dalam menghadapi 
permasalahan 
     
21 
Atasan membantu permasalahan yang 
dihadapi pegawainya 
     
22 
Saya diberi kesempatan untuk promosi 
jabatan 







Penelitian ini dilaksanakan dalam rangka penyusunan skripsi 
sebagawa mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, maka kami bermaksud mencari data dan 
informasi untuk suatu studi penelitian berjudul: Hubungan Disiplin 
Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Pengadilan Agama Klas 1 A 
Pekanbaru. 
Untuk tercapai meksud tersebut, kami mohon kesediaan bapak/ibu 
yang telah kami pilih sebagai responden untuk sedikit meluangkan waktu 
guna mengisis jawaban pada kuesioner ini sesuai dengan keadaan 
sebenarnya yang bapak/ibu rasakan 
 
II. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah pertanyaan dengan baik dan teliti. 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut bapak/ibu anggap paling 
tepat yaitu dengan cara memberikan tanda silang (×) atau (√) pada 
huruf yang benar dari setiap pernyataan. 
3. Berikan pendapat berdasarkan kriteria yang disediakan, yaitu: 
 SS (Sangat Setuju) 
 S (Setuju) 
 CS (Cukup Setuju) 
 TS (Tidak Setuju) 
 STS (Sangat Tidak Setuju) 
4. Dalam pengisian angket, mohon diisi dengan jujur karena penulis 










Dewi Awista Kartika Ratna 
Nim: 11442201361 
DATA RESPONDEN 
Lingkari untuk jawaban pilihan Bapak/Ibu 
1. Jenis Kelamin   : 
a. Laki-laki 
b. Perempuan 
2. Berapa usia anda saat ini : 
a. 18 - 22 tahun 
b. 22 - 27 tahun 
c. 27 – 32 tahun 
d. 32 – 40 tahun 
e. > 40 tahun 





e. Lainnya .......... 








Dewi Awista Kartika Ratna 
 
Disiplin Kerja 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 Jumlah  Total 
1 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 17 69 
2 5 4 4 4 2 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 5 17 68 
3 4 4 4 5 2 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 2 4 17 68 
4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 17 68 
5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 17 74 
6 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 17 64 
7 4 4 4 4 2 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 17 68 
8 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 17 64 
9 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 17 83 
10 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 17 80 
11 4 4 4 4 3 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 17 75 
12 4 4 4 4 2 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 17 69 
13 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 17 67 
14 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 17 73 
15 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 17 82 
16 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 17 82 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 17 69 
18 4 4 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 17 80 
19 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 17 71 
20 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 17 71 
21 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 17 74 
22 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 17 64 
23 4 4 4 4 2 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 17 69 
24 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 17 83 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 17 68 
26 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 17 71 
27 4 4 4 4 2 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 17 70 
28 4 4 4 4 2 3 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 17 65 
29 5 4 4 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 17 69 
30 4 5 4 4 2 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 17 75 
                    
                    
                    
                    
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 Jumlah Total 
31 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 17 71 
32 4 5 4 4 3 5 3 4 4 5 4 4 5 4 5 4 3 17 70 
33 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 17 71 
34 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 17 71 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 17 68 
36 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 4 2 3 17 44 
37 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 17 71 
38 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 17 37 
39 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 17 81 
40 4 1 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 17 73 
41 4 5 4 4 3 4 3 4 4 5 5 4 5 4 3 4 3 17 68 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 17 69 
43 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 17 71 
44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 17 69 
45 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 17 79 
46 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 17 79 
47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 17 68 
48 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 17 69 
49 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 17 68 
50 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 17 67 
51 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 17 74 
52 4 4 4 4 2 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 17 70 
53 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 17 71 
54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 17 68 
55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 17 68 
56 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 4 2 3 17 44 
57 4 5 4 4 3 4 3 4 4 5 5 4 5 4 3 4 3 17 68 






No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 Jumlah Total 
1 5 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 2 4 22 80 
2 4 4 4 4 4 1 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 2 22 78 
3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 2 22 82 
4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 3 4 2 2 2 22 75 
5 5 4 5 5 5 2 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 22 96 
6 4 3 2 3 4 2 2 1 1 3 2 4 4 2 3 4 2 3 4 2 2 2 22 59 
7 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 22 82 
8 4 3 2 3 4 2 2 1 1 3 2 4 4 2 3 4 2 3 4 2 2 2 22 59 
9 5 4 5 5 5 2 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 22 96 
10 4 4 4 4 4 2 1 4 3 4 4 4 4 2 4 4 2 3 4 2 2 2 22 71 
11 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 2 22 81 
12 4 4 4 4 4 1 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 2 22 78 
13 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 2 4 22 78 
14 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 22 83 
15 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 22 89 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 22 88 
17 5 4 5 5 5 2 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 4 4 22 87 
18 4 3 2 3 4 2 1 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 3 4 2 2 2 22 67 
19 4 4 4 4 4 1 4 2 1 4 4 4 4 2 3 4 2 3 4 2 2 2 22 68 
20 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 2 22 81 
21 5 4 5 5 5 2 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 22 96 
22 4 4 4 4 4 2 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 2 22 79 
23 4 3 5 4 5 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 22 82 
24 4 3 2 3 4 2 2 1 1 2 3 4 4 2 3 4 2 3 4 2 2 2 22 59 
25 4 4 5 5 5 5 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 22 90 
26 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 22 83 
27 4 4 4 4 4 1 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 2 22 81 
28 4 2 3 4 4 2 2 1 4 3 2 4 4 2 3 4 2 3 4 2 2 2 22 63 
29 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 22 99 
30 5 3 4 5 5 2 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 22 94 
                         
                         
                         
                         
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 Jumlah Total 
31 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 22 93 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 22 88 
33 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 22 82 
34 4 4 4 4 5 2 4 2 5 4 4 4 4 4 4 2 5 2 4 4 5 4 22 84 
35 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 22 54 
36 4 4 4 4 5 3 4 3 5 4 4 4 4 4 4 3 5 3 4 4 5 4 22 88 
37 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 22 92 
38 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 22 41 
39 4 2 3 4 4 1 4 1 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 4 4 2 22 71 
40 4 2 3 4 4 1 4 1 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 4 4 2 22 71 
41 4 1 5 5 4 1 3 1 4 3 4 1 4 1 4 4 4 1 4 2 4 4 22 68 
42 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 22 82 
43 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 22 85 
44 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 22 86 
45 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 22 89 
46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 22 88 
47 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 22 92 
48 4 4 4 4 4 2 1 4 3 4 4 4 4 2 4 4 2 3 4 2 2 2 22 71 
49 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 2 22 81 
50 4 4 4 4 4 1 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 2 22 78 
51 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 2 4 22 78 
52 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 22 83 
53 4 2 3 4 4 1 4 1 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 4 4 2 22 71 
54 4 2 3 4 4 1 4 1 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 4 4 2 22 71 
55 4 1 5 5 4 1 3 1 4 3 4 1 4 1 4 4 4 1 4 2 4 4 22 68 
56 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 22 82 
57 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 22 54 
Jumlah 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 Jumlah Total 
 
 
Dewi Awista Kartika Ratna 
Lahir di Purworejo, 04 November 
1996, ia adalah anak pertama dari dua 
bersaudara, buah dari pasangan Selamat 
Hariyadi dan Endang Palupi. Awis 
panggilan akrabnya. Ia terlahir dari 
keluarga yang sederhana, Ayahnya 
sebagai penjual bakso bakar keliling dan 
Ibunya sebagai ibu rumah tangga yang 
baik. Ia lahir sebagai anak perempuan 
pertama yang sehat, tinggal di desa 
Wingkomulyo, Kecamatan Ngombol, 
Kabupaten Purworejo tepatnya di Jawa 
Tengah. Tinggal selama 4 tahun dan 
kemudian pindah ke Aek Nabara, 
Kecamatan Bilah Hulu, Labuhan Batu, 
Sumatera Utara pada tahun 2000. 
Ketika berumur 6 tahun, ia memulai pendidikan di SDN Bambu Kuning 
118252 Bilah Hulu, Labuhan Batu. Kemudian setelah lulus dia melanjutkan 
pendidikannya di SMPN 1 Bilah Hulu di tahun 2008. Selepas lulus SMP di tahun 
2011, dia melanjutkan pendidikannya di SMAN 1 Bilah Hulu, Labuhan Batu. Dan 
pada tahun 2014 dia meninggalkan kota Aek Nabara, Sumut dan melanjutkan 
pendidikannya di Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Menjadi orang yang beruntung di dunia dan juga akhirat adalah impiannya, 
berguna bagi keluarga dan masyarakat adalah harapannya, dan beribadah adalah 
tujuan hidupnya. 
 
Dewi Awista Kartika Ratna 
 
Lahir : 04 November 1996 
 : Purworejo, Jateng 
Ayah  : Selamat Hariyadi 
Ibu : Endang Palupi 
Adik : Shintaro J. Bintang 
Suku : Jawa 
Agama: Islam 
BIOGRAFI PENULIS 
